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JUDUL :  MEWUJUDKAN INSAN SADAR KESEHATAN MELALUI 

PENDIDIKAN GIZI DI TINGKAT SEKOLAH DASAR 

SEBAGAI PRASYARAT TERCAPAINYA GENERASI EMAS 

 

1. Pendahuluan  

Bangsa Indonesia akan genap berusia 100 tahun kemerdekaan pada tahun 

2045. Selain genapnya usia tersebut, mengutip dari sambutan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan pada Peringatan Hari Pendidikan Nasional 2012, diperkirakan 

pada saat itu Bangsa Indonesia diisi oleh generasi emas, yaitu generasi yang 

mayoritas berusia produktif, yang sekarang berusia 0-19 tahun, yang karena 

proses dan hasil pendidikan, mereka memiliki karakter yang baik dan kuat. 

Generasi emas ini diharapkan dapat membawa Bangsa Indonesia menjadi Bangsa 

yang lebih baik dan maju di berbagai bidang sehingga mampu mewujudkan 

masyarakat yang adil berkemakmuran dan makmur yang berkeadilan.  

Harapan tersebut tidak mungkin terwujud tanpa upaya yang sungguh-

sungguh terutama dalam membangun dan mengembangkan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. SDM berkualitas adalah sumber daya manusia yang 

memiliki karakter berlandaskan kecerdasan spiritual, emosional, intelektual dan 

sosial. Upaya yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan SDM yang 

berkualitas adalah pendidikan. Upaya ini sebaiknya dilakukan sedari dini, yaitu 

dari jenjang pendidikan dasar (SD), sehingga nilai-nilai yang telah ditanamkan 

dari SD dapat dilanjutkan ke tingkat selanjutnya 

Dalam proses pembelajaran, kesehatan merupakan faktor internal yang 

harus terpenuhi oleh peserta didik. Kesehatan merupakan faktor yang patut 

diperhatikan dalam membentuk SDM yang berkualitas. Gizi buruk di Indonesia 

merupakan masalah kesehatan yang sulit diatasi oleh Bangsa Indonesia dan 

merupakan hambatan dalam membentuk SDM yang berkualitas. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa masalah gizi buruk sering terjadi pada anak usia 

sekolah dasar (6-14 tahun). Masalah gizi buruk ini dapat diatasi salah satunya 

dengan memberikan pendidikan gizi untuk peserta didik SD. Dengan pemberian 

pendidikan gizi pada peserta didik SD, diharapkan kesehatan pun akan meningkat 

dan dapat menghasilkan generasi emas yang tidak hanya berkarakter, namun juga 

sehat. 

Pendidikan gizi pada anak sekolah dasar diarahkan agar setiap peserta 

didik memiliki wawasan yang cukup dalam hal kebutuhan gizi serta memiliki 

pengetahuan dan keterampilan teknis dalam memilih makanan. Pembelajaran gizi 

berkontribusi besar terhadap pertumbuhan mental dan fisik serta pembentukan 

perilaku dan karakter anak didiknya. Selain itu, pendidikan gizi yang efektif pada 

sekolah dasar juga dapat menanamkan kebiasaan untuk makan makanan yang 

sehat. Beberapa riset mengatakan bahwa pendidikan gizi yang terkoordinasi 

secara signifikan dapat mempengaruhi konsumsi makanan ke arah yang lebih baik 

pada pilihan makanan sehat, dan sekolah berada pada posisi yang kuat untuk 

mempengaruhi pola makan siswa sehingga dengan memberikan informasi gizi 

pada peserta didik dapat mempromosikan pilhan makanan yang sehat untuk 

mereka.  
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2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pengabdian masyarakat ini  

adalah sebagai berikut.  

1) Bagaimana cara mengaplikasikan ilmu gizi pada peserta didik di SDN 3 Tapa 

Kabupaten Bone Bolango? 

2) Apa manfaat mengaplikasikan ilmu gizi melalui pendidikan gizi pada peserta 

didik di SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango? 

3) Berapa besar prosentase keberhasilan terhadap pendidikan gizi yang 

diberikan pada peserta didik di SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango? 

 

3. Tinjauan Pustaka  

A. Pengertian Ilmu Gizi 

WHO mengartikan ilmu gizi sebagai ilmu yang mempelajari proses yang 

terjadi pada organisme hidup. Proses tersebut mencakup pengambilan dan 

pengolahan zat padat dan cair dari makanan yang diperlukan untuk memelihara 

kehidupan, pertumbuhan, berfungsinya organ tubuh dan menghasilkan energi. I 

Dewa Nyoman Suparisa dkk (2002) menjelaskan bahwa gizi adalah suatu proses 

organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses 

degesti, absorpsi, transportasi. Penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat 

yang tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan, dan 

fungsi normal dari organ-organ serta menghasilkan energi. 

Zat gizi (nutrien) adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk 

melakukan fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara 

jaringan, serta mengatur proses-proses kehidupan. Makanan setelah dikonsumsi 

mengalami proses pencernaan. Bahan makanan diuraikan menjadi zat gizi atau 

nutrien.Zat tersebut selanjutnya diserap melalui dinding usus dan masuk kedalam 

cairan tubuh. Menurut Sunita Almatsier, (2009) Zat Gizi adalah ikatan kimia yang 

diperlukan tubuh untuk melakukan fungsinya yaitu menghasilkan energi, 

membangun, memelihara jaringan serta mengatur proses-proses jaringan. Gizi 

merupakan bagian penting yang dibutuhkan oleh tubuh guna perkembangan dan 

pertumbuhan dalam bentuk dan untuk memperoleh energi, agar manusia dapat 

melaksanakan kegiatan fisiknya sehari-hari. 

Zat-zat gizi yang dapat memberikan energi adalah karbohidrat, lemak, dan 

protein, oksidasi zatzat gizi ini menghasilkan energi yang diperlukan tubuh untuk 

melakukan kegiatan atau aktivitas. Ketiga zat gizi termasuk zat organik yang 

mengandung karbon yang dapat dibakar, jumlah zat gizi yang paling banyak 

terdapat dalam pangan dan disebut juga zat pembakar. Beberapa zat gizi dapat 

dibuat oleh tubuh sendiri dan sebagian besar lainnya harus diperoleh dari makanan 

yang dikonsumsi sehari-hari. Zat gizi yang diperlukan tubuh terdiri dari 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air. 

 

B. Pentingnya Kesehatan, Gizi dan Makanan Bagi Tubuh 

Kesehatan tubuh sangat berhubungan dengan gizi. Makanan sehari-hari yang 

dipilih dengan baik akan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan untuk 

fungsi normal tubuh. Sebaliknya, bila makanan tidak dipilih dengan baik, tubuh 

akan mengalami kekurangan zat-zat gizi esensial tertentu. Zat gizi esensial adalah 

zat-zat gizi yang harus didatangkan dari makanan (Almatsier, 2009). Apabila 
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makanan tidak cukup mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan, dan keadaan ini 

berlangsung lama, akan menyebabkan perubahan metabolisme dalam otak 

sehingga tidak mampu berfungsi dengan normal (Anwar, 2008 dalam Pamularsih, 

2009). Manusia memerlukan zat gizi untuk memperoleh energi guna melakukan 

kegiatan fisik sehari-hari, untuk memelihara proses tubuh dan untuk tumbuh dan 

berkembang khususnya bagi yang masih dalam pertumbuhan.  

Berbagai zat gizi yang diperlukan tubuh digolongkan ke dalam enam macam, 

yaitu (1) karbohidrat, (2) protein, (3) lemak, (4) vitamin, (5) mineral dan (6) air 

(Suhardjo dan Kusharto, 1988). Tubuh yang kekurangan gizi akan berakibat buruk 

pada tubuh. Akibat kurang gizi terhadap proses tubuh bergantung pada zat-zat gizi 

apa yang kurang. Kekurangan gizi secara umum (makanan kurang dalam kuantitas 

dan kualitas) menyebabkan gangguan pada beberapa proses, yaitu: pertumbuhan, 

produksi tenaga, pertahanan tubuh, struktur dan fungsi otak dan perilaku. Tubuh 

yang kelebihan gizi pun tidak baik bagi tubuh. Gizi lebih dapat menyebabkan 

obesitas. Kelebihan energi yang dikonsumsi disimpan di dalam jaringan dalam 

bentuk lemak. Kegemukan merupakan salah satu faktor risiko dalam terjadinya 

berbagai penyakit degeneratif, seperti hipertensi atau tekanan darah tinggi, 

penyakitpenyakit diabetes, jantung koroner, hati dan kantung empedu (Almatsier, 

2009). 

 

C. Mewujudkan Manusia Sadar Kesehatan Melalui Pendidikan Gizi  

Azwar (2004), dan Adisasmito (2007) menerangkan bahwa strategi sebuah 

bangsa dalam menciptakan SDM yang sehat sangat terkait dengan penanganan 

gizi buruk. Status gizi dan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah pendidikan (Atmarita, 2004). Pendidikan gizi harus menjadi 

bagian integral dari pendidikan formal pada sekolah dasar, sekolah menengah, 

serta ditingkat akademi dan universitas (Suhardjo, 2006). Pada dasarnya program 

pendidikan gizi bertujuan merubah perilaku yang kurang sehat menjadi perilaku 

yang lebih sehat terutama perilaku makan (Sahyoun dkk, 2004).  

Pendidikan gizi bisa diterapkan di sekolah dasar melalui program-program 

yang sudah ada misalnya dipadukan dengan program PMTAS maupun kegiatan 

rutin yang dilakukan sekolah (Zulaekah, 2009). Dengan penerapan pendidikan 

gizi di sekolah, penyakit yang terjadi karena kekurangan gizi dapat diatasi, sesuai 

dengan Zulaekah (2009) yang mengungkapkan bahwa dengan adanya pendidikan 

gizi yang dipadukan dengan suplementasi zat besi di sekolah, maka masalah 

anemia di Indonesia dapat teratasi.  

Atmarita (2004) menambahkan bahwa, tingkat pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau masyarakat untuk 

menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup 

sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan dan gizi. Oleh sebab itu, jika upaya 

peningkatan pendidikan pada masyarakat dilakukan, status gizi dan kesehatan 

dapat berubah secara signifikan.  
Pendidikan gizi pada jenjang pendidikan formal khususnya pada anak sekolah 

dasar dapat memutuskan mata rantai penyebab masalah gizi dan kesehatan. 

Ilustrasi dalam implementasinya yaitu diharapkan anak usia sekolah dasar sudah 

dapat menghindari makanan yang menggunakan penyedap buatan, pewarna 

buatan, dan dapat memilih makanan yang sehat. Pendidikan gizi dapat berdampak 
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langsung sekalipun dalam waktu jangka panjang untuk meningkatkan kualitas 

Human Development Index (HDI) baik dibidang kesehatan, pendidikan maupun 

pendapatan. Khusus untuk bidang kesehatan dapat menurunkan kematian ibu, 

kematian bayi, memperbaiki status gizi dan meningkatkan usia harapan hidup. 

 

4. Tujuan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

menciptakan generasi emas yang bukan hanya berkarakter, namun juga sehat. 

Dengan pendidikan gizi yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ilmu gizi melalui pendidikan gizi di 

tingkat sekolah dasar. 

 

5. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini memiliki manfaat bagi pemerintah daerah dan instansi-instansi 

terkait khususnya dalam peningkatan kualitas Human Development Index (HDI). 

Khusus bagi Dinas Kesehatan, kegiatan ini dapat menunjang program-program 

lainnya dalam menurunkan angka kematian ibu, kematian bayi, memperbaiki 

status gizi dan memperpanjang usia harapan hidup. Selain itu, kegiatan ini juga 

menjadi bentuk pembinaan bagi SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango untuk 

dapat menanamkan kebiasaan untuk mengkonsumsi makanan yang sehat, 

sehingga dapat tercapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 

 

6. Khalayak Sasaran  

Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa SD 

yang ada di SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango, sedangkan guru berperan 

sebagai pembimbing untuk dapat membimbing siswa selanjutnya sehingga tujuan 

kegiatan ini dapat benar-benar tercapai. 

7. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah yang 

diberikan oleh guru kepada siswanya. 

 

8. Keterakaitan 

Kegiatan pengabdian ini merupakan wujud implementasi Tridharma 

Perguruan Tinggi. Bagi khalayak sasaran, kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango 

terhadap implementasi ilmu gizi melalui pendidikan gizi. 

 

9. Rancangan Evaluasi  

Bentuk evaluasi dari kegiatan ini yakni dikatakan berhasil apabila kriteria 

pengetahuan dan pemahaman terhadap materi penyuluhan sebesar 85%. 
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10. Jadwal Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 di 

SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango. 

 

11. Rencana Biaya 

Rencana biaya diperkirakan sebesar Rp. 2.000.000 dengan 

rincian sebagai berikut.  
 

1. Pembuatan Proposal     = Rp.  250.000,- 

2. Fotokopi Materi     = Rp.  300.000,- 

3. Transportasi     = Rp.  400.000,- 

4. Konsumsi       = Rp.  400.000,- 

5. Dokumentasi     = Rp.  200.000,- 

6. Penyusunan dan Pengadaan Laporan    = Rp.  450.000, - 

 

Jumlah           Rp. 2.000.000,-  

 

Total = Rp.  2.000.000,- (Dua Juta Rupiah)  
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